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ABSTRAK

EVALUASI PROGRAM PEMAGANGAN DALAM NEGERI TAHUN 2024
TERHADAP PENINGKATAN KOMPETENSI DAN PENYERAPAN
KERJA PESERTA

Oleh

KAMILA NABILA BALQIS

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Lampung yang didominasi oleh
lulusan baru (fresh graduate) menunjukkan adanya skills mismatch antara
kualifikasi pendidikan dengan kebutuhan industri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas Program Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024 yang
diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung menggunakan model
evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian pada
indikator context menunjukkan bahwa program ini sangat relevan sebagai solusi
strategis untuk menjembatani kesenjangan kompetensi dan memberikan
pengalaman kerja nyata. Pada indikator input, strategi rekrutmen berbasis link and
match memberikan otonomi penuh kepada perusahaan dalam menyeleksi peserta,
meskipun aksesibilitas informasi program masih perlu diperluas. Pada indikator
process, pelaksanaan on the job training berjalan efektif melalui pengawasan
logbook harian, namun ditemukan hambatan birokrasi terkait keterlambatan
penyaluran uang saku. Terakhir, pada indikator product, program ini terbukti
sangat berhasil dengan angka penyerapan kerja mencapai 90%, di mana sebagian
besar peserta langsung direkrut oleh perusahaan mitra. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa program pemagangan telah berhasil mentransformasi
kompetensi peserta dan menjadi jalur nyata penempatan kerja, dengan
rekomendasi perbaikan pada sistem transparansi informasi dan sinkronisasi
administrasi keuangan.

Kata Kunci: Evaluasi Program, Model CIPP, Pemagangan, Kompetensi,
Penyerapan Kerja.



ABSTRACT

EVALUATION OF THE 2024 DOMESTIC APPRENTICESHIP PROGRAM
ON COMPETENCY IMPROVEMENT AND PARTICIPANT
EMPLOYABILITY

By
KAMILA NABILA BALQIS

The Open Unemployment Rate (TPT) in Lampung Province, dominated by fresh
graduates, indicates a skills mismatch between educational qualifications and
industry requirements. This study aims to evaluate the effectiveness of the 2024
Domestic Apprenticeship Program organized by the Lampung Province
Manpower Office using the CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation
model. The research employs a descriptive qualitative method, with data
collection techniques including in-depth interviews, observation, and
documentation. The results in the context indicator show that the program is
highly relevant as a strategic solution to bridge the competency gap and provide
real-world work experience. In the input indicator, the link-and-match-based
recruitment strategy grants full autonomy to companies in selecting participants,
although program information accessibility still requires expansion. In the
process indicator, the implementation of on-the-job training runs effectively
through daily logbook monitoring; however, bureaucratic obstacles were found
regarding delays in allowance distribution. Finally, in the product indicator, the
program proved highly successful, with an employability rate reaching 90%,
where the majority of participants were directly recruited by partner companies.
This study concludes that the apprenticeship program has successfully
transformed participant competencies and serves as a tangible pathway for job
placement, with recommendations for improvements in information transparency
systems and financial administration synchronization.

Keywords: Program Evaluation, CIPP Model, Apprenticeship, Competency,
Employability.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di tengah pesatnya perkembangan globalisasi, persaingan dalam dunia kerja
semakin sengit, sehingga perusahaan dituntut untuk selalu berinovasi dan
mengoptimalkan  kualitas internalnya secara maskimal. Selain itu,
kesenjangan keterampilan antara kebutuhan industri dan kemampuan tenaga
kerja turut menjadi kendala utama. Ketidaksesuaian ini membuat banyak
pencari kerja sulit memasuki dunia kerja, yang pada akhirnya memperbesar

angka penganguran.

Tenaga kerja atau sumber daya manusia memegang peranan krusial dalam
mendukung tercapainya keunggulan dan kesuksesan suatu perusahaan
(Rahayu & Ismai, 2024). Tingkat keberhasilan suatu perusahaan atau
organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas dan standar sumber daya
manusianya. Setiap perusahaan tentu memiliki motivasi kuat untuk
membangun dan mempertahankan kualitas organisasi yang prima, karena hal
ini berperan sangat penting dalam menghadapi tantangan pasar yang sangat
kompetitif dan dinamis. Dengan keberadaan sumber daya manusia yang
berkompeten ini memberikan kontribusi signifikan terhadap keefektivitasan
pelaksanaan strategi perusahaan dan menjamin produk maupun layanan yang

dihasilkan memenuhi standar kualitas.

Di sisi lain, permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia menjadi isu penting
yang perlu mendapat perhatian serius. Kondisi ini terjadi karena pertambahan
angkatan kerja baru setiap tahun tidak diimbangi dengan peningkatan
penyerapan tenaga kerja yang memadai. Berdasarkan data terbaru angkatan
kerja di Provinsi Lampung tercatat sekitar 4.996.750 orang, mengalami

peningkatan sebesar 1,87% atau 91.850 orang dibanding Agustus 2023



(Badan Statistik Provinsi Lampung, 2024). Penyerapan tenaga Kkerja
sepanjang periode Agustus 2023 hingga Agustus 2024 mencapai sekitar
89.930 orang, menandakan adanya perluasan lapangan kerja di daerah ini.
Jumlah penduduk yang bekerja sekitar 4.787.590 orang, dengan tingkat
pengangguran terbuka (TPT) sebesar 4,19%, mengalami penurunan dibanding
tahun sebelumnya. Meskipun penyerapan tenaga kerja meningkat, proporsi
pekerja di sektor informal masih dominan mencapai 69,14%, meskipun
perlahan terjadi peningkatan pekerja di sektor formal. Hal ini memperlihatkan
keseimbangan relatif antara jumlah angkatan kerja dan penyerapan tenaga
kerja, sekaligus menandai tantangan dalam meningkatkan kualitas pekerjaan

di sektor formal.

Sebagaimana disampaikan oleh Lokiman dkk, dalam Agustin (2020),
peningkatan penyerapan tenaga kerja menjadi langkah penting agar
pertumbuhan jumlah penduduk usia produktif dapat terserap dengan optimal
di pasar kerja. Tingginya angka pengangguran bukan hanya persoalan
nasional, tetapi juga menjadi tantangan bagi sejumlah daerah, termasuk
Provinsi Lampung. Daerah ini turut menghadapi masalah keterbatasan
lapangan kerja dan kesenjangan kompetensi tenaga kerja dengan kebutuhan
industri. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata dalam meningkatkan
kualitas dan daya saing tenaga kerja melalui berbagai program pelatihan dan
pemagangan sebagai solusi untuk mengurangi angka pengangguran serta
mendorong peningkatan kompetensi tenaga kerja daerah.

Pada tahun 2024, tercatat sebanyak 12.290 pencari kerja yang terdaftar di
Provinsi Lampung (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2024). Menurut
data dari Publikasi Lampung dalam Angka 2025, mayoritas pencari kerja
adalah perempuan dengan persentase mencapai 57,9%, sementara pria
berjumlah 42,1%. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan sebaran jumlah

pencari kerja berdasarkan jenjang pendidikan mereka.



Tabel 1. Jumlah Pencari Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan Provinsi Lampung

Tingkat Pendidikan Jumlah Pencari Kerja (Orang)

SMK 3.764
SMA 3.255
Diploma (I/11/111/Akademi) 1.948
SMP 1.390
Universitas 1.035
SD 886

Belum/tidak menyelesaikan SD 12

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung yang diolah peneliti, 2025.

Berdasarkan Tabel 1 tersebut data ini menggambarkan bahwa mayoritas pencari
kerja berasal dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), diikuti oleh
lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), serta berbagai jenjang pendidikan
lainnya. Dengan dominasi pencari kerja dari latar belakang pendidikan SMK dan
SMA, diperlukan langkah strategis untuk peningkatan keterampilan, penciptaan
lapangan kerja, serta penghubungan antara pencari kerja dan sektor industri yang
membutuhkan tenaga kerja sesuai kemampuan mereka. Agar pencari Kerja
memiliki daya saing dalam memperoleh posisi yang tersedia, peningkatan
kompetensi tenaga kerja merupakan hal penting yang harus dilakukan untuk

mengatasi kondisi di mana tenaga kerja yang kurang berkompeten.

Pemerintah Provinsi Lampung memberikan perhatian serius terhadap peningkatan
kompetensi calon tenaga kerja sebagai salah satu upaya strategis untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang siap bersaing di dunia kerja dan
penyerapan tenaga kerja. Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung berupaya untuk
menurunkan angka pengangguran melalui berbagai program yang dijalankan

secara berkelanjutan.

Salah satu fokus utama Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung adalah melalui
Peraturan Menteri  Ketenagakerjaan Nomor 6 Tahun 2020 perihal
penyelenggaraan pemagangan dalam negeri. Pemagangan dalam negeri di
Indonesia diatur secara hukum oleh Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan yang kemudian dijabarkan lebih lanjut melalui Peraturan
Pemerintah No. 31 Tahun 2006. PP 31/2006 menetapkan dasar kerangka pelatihan
nasional dan menegaskan bahwa pemagangan harus didasarkan pada perjanjian

yang dibuat secara tertulis antara peserta pemagangan dengan pengusaha, serta



memberikan hak kepada peserta untuk mendaparkan pelatihan yang berfokus pada
pengembangan kompetensi.

Program pemagangan memberikan keuntungan bersama bagi semua pihak yang
terlibat. Peserta pemagangan mendapatkan manfaat berupa penyerapan materi
pelatihan dan pengalaman kerja langsung di bawah bimbingan mentor yang
kompeten, sehingga mempermudah mereka dalam mengejar Kkarir yang
diinginkan. Di sisi lain, perusahaan penyelenggara berkesempatan merekrut dan
mengembangkan calon pekerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, yang
mendukung pertumbuhan bisnis dan produktivitas. Program pemagangan ini tidak
hanya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga memperkuat

sinergi antara berbagai pihak demi kemajuan ketenagakerjaan nasional.

Menurut dokumen Laporan Kegiatan Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024
(Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung, 2024), pelaksanaan program
pemagangan terdiri dari dua bagian utama, yaitu pemberian teori dan praktik yang
dilakkan di unit pelatihan dengan proposi maksimal 25% dari keseluruhan
komposisi program, dan praktik kerja langsung di unit produksi perusahaan yang
harus dilaksaakan minimal 75%. Proposi ini dirancang agar peserta lebih banyak
belajar belajar langsung di lingkungan kerja nyata sehingga keterampilan praktis
dapat berkembang secara optimal. Jangka waktu pelaksanaan pemagangan paling
lama adalah satu tahun sejak ditandatanganinya perjanjian pemagangan. Apabila
untuk mencapai kualifikasi kompetensi tertentu diperlukan waktu lebih dari satu
tahun, maka perlu dibuat perjanjian pemagangan baru dan hal tersebut harus
dilaporkan kepada dinas tenaga kerja di tingkat provinsi, kabupaten, atau kota
yang berwenang. Pengaturan ini memastikan keberlanjutan proses pembelajaran

dan pengawasan yang tertib dari instansi terkait.

Pada tahun 2024, program pemagangan dalam negeri di Provinsi Lampung sejak
tanggal 13 Juni sampai 13 November dengan 191 peserta dari 12.290 pencari
kerja terdaftar. Pelatihan keterampilan akan diselenggarakan di perusahaan
bekerja sama dengan unit pelatihan melalui jejaring pemagangan yang sudah
terbentuk di Provinsi Lampung. Untuk mengikuti program ini, peserta wajib

memenuhi beberapa kriteria, termasuk memiliki usia minimal 17 tahun dan



menyertakan surat izin dari orang tua atau wali sebagai kelengkapan administratif.
Selain itu, peserta juga harus dalam kondisi sehat jasmani dan rohani agar mampu
mengikuti seluruh proses pelatihan dengan baik. Persyaratan terakhir adalah lulus
seleksi yang bertujuan memastikan bahwa peserta memiliki kesiapan dan potensi
untuk mengikuti program pemagangan secara efektif (Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Lampung, 2024). Berikut merupakan data jumlah perusahaan dan peserta
magang di Provinsi Lampung.

Tabel 2. Jumlah Perusahaan dan Peserta Tahun 2021-2024 di Provinsi Lampung

Tahun Perusahaan Peserta
2021 28 350
2022 25 300
2023 21 173
2024 22 191

Sumber: Data berdasarkan Dokumen Disnaker yang diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 2, jumlah peserta pemagangan dan jumlah perusahaan pada
tahun 2021 sampai 2023 mengalami penurunan, namun pada tahun 2024 terjadi
peningkatan penerimaan peserta. Perusahaan yang ikut bekerja sama tersebar di
empat kabupaten atau kota, yaitu 18 perusahaan di Bandar Lampung, dua di
Lampung Selatan, serta masing-masing satu perusahaan di Lampung Timur dan
Pesawaran. Selain itu, sektor perhotelan menjadi salah satu kejuruan yang paling
diminati oleh peserta magang, dengan total 51 peserta, yang menitikberatkan pada
pengembangan kompetensi strategis seperti front office dan finance. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa calon tenaga kerja di Provinsi Lampung memandang

sektor jasa sebagai peluang besar untuk memasuki dunia kerja formal.

Namun, tingginya kuantitas peserta ini harus diimbangi dengan kualitas pelatihan
yang relevan agar tidak terjadi kesenjangan (gap) antara keterampilan yang
dimiliki dengan standar kebutuhan industri. Oleh karena itu, kesesuaian kurikulum
pemagangan, efektivitas pendampingan mentor, serta ketersediaan fasilitas kerja
di perusahaan mitra menjadi faktor penentu dalam menjamin peserta memiliki
daya saing. Keberhasilan program pemagangan tidak hanya diukur dari jumlah
peserta yang terlibat, tetapi sejauh mana program tersebut mampu
mentransformasi kompetensi peserta sehingga siap diserap secara optimal oleh

pasar kerja di Provinsi Lampung.



Berdasarkan hasil pra-riset pada tanggal 8 Agustus 2025 melalui wawancara
dengan Yudha yang merupakan salah satu alumni peserta pemagangan dalam
negeri, pelaksanaan program yang dialaminya menunjukkan adanya perbedaan
dengan ketentuan. la menyampaikan bahwa pada awal program, ia langsung turun
kelapangan tanpa adanya pemberian teori terlebih dahulu sebagaimana diatur.
Ketidaksesuaian ini berpotensi menimbulkan beberapa kendala dalam proses
pembelajaran peserta, seperti kurangnya pemahaman mendalam tentang sistem

kerja yang seharusnya diberikan sebelum praktik langsung.

Selain itu, dijelaskan oleh Kepala Bidang Pelatihan dan Produktivitas Dinas
Tenaga Kerja Provinsi Lampung, Bapak Drs. Tabrizal Satiya, M. Si.,melalui
wawancara pra-riset pada tanggal 25 November 2025, bahwa program
pemagangan ini pada dasarnya dirancang sebagai strategi utama untuk menekan
angka pengangguran terbuka. Beliau menekankan bahwa fokus utama program ini
adalah untuk meminimalisir skill gap atau kesenjangan keterampilan yang sering
terjadi antara lulusan pendidikan formal dengan kebutuhan nyata di dunia industri.
Menurutnya, banyak pencari kerja yang secara administratif memiliki kualifikasi,

namun secara teknis belum siap terjun ke ritme kerja industri yang sebenarnya.

Dalam implementasinya, Bapak Drs. Tabrizal Satiya, M. Si., juga mengakui
bahwa kurangnya sosialisasi mengenai adanya program pemagangan menjadi
salah satu hambatan utama yang berdampak pada keterbatasan jangkauan
informasi bagi calon peserta. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa informasi
program sering kali hanya beredar melalui jaringan personal atau komunikasi
mulut ke mulut, sehingga tidak semua lapisan masyarakat mendapatkan akses
yang merata. Kondisi tersebut mendorong perlunya evaluasi menyeluruh terhadap
pelaksanaan program pemagangan agar tujuan untuk menutup skill gap tersebut

dapat tercapai secara inklusif dan efektif sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Berdasarkan penelitian Sofiah dan llman (2025) dan yang menyatakan bahwa
program pemagangan dalam negeri di Sidoarjo memiliki masalah keterbatasan
anggaran sehingga menyebabkan cakupan peserta magang menjadi terbatas, juga
pada pengadaan fasilitas, materi pembelajaran, dan pelatihan lanjutan yang
dibutuhkan peserta. Nengsih dkk, (2024) menilai bahwa program pemagangan



dalam negeri di Riau memiliki kendala berupa sumber daya manusia, di mana
kurangnya tenaga ahli yang kompeten dan minimnya sarana pendukung pelatihan
menjadi penghambat kualitas pelaksanaan program pemagangan. Sedangkan
berdasarkan Sitepu (2020), program pemagangan yang dilaksanakan oleh Dinas
Ketenagakerjaan Kota Medan masih mengalami keterbatasan anggaran sehingga
kegiatan sosialisasi maupun penyediaan fasilitas tidak optimal.

Maka dengan berbagai penelitian tersebut, program pemagangan dalam negeri
yang diselenggarakan di daerah lainnya megalami kendala yang tidak jauh
berbeda, seperti kurangnya sumber daya manusia dan kurangnya anggaran
sehingga memengaruhi fasilitas sarana dan prasarana. Melalui pemagangan ini,
diharapkan selain peningkatan keterampilan teknis, juga terbentuk sikap dan etos
kerja yang profesional sehingga dapat mendukung penyerapan tenaga kerja yang
lebih optimal. Oleh karena itu, evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan
program pemagangan dalam negeri di Dinas Tenaga Kerja provinsi Lampung
sangat diperlukan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
program agar dapat memberikan manfaat maksimal bagi peserta, perusahaan, dan

pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan persoalan yang ditemukan, peneliti merumuskan
masalah penelitian, yaitu “Bagaimana capaian pelaksanaaan program Pemagangan
Dalam Negeri yang dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung di
Tahun 20247~

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengevaluasi pelaksanaan program Pemagangan Dalam
Negeri yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung
sepanjang tahun 2024. Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya untuk
menganalisis sejauh mana efektivitas program tersebut dalam meningkatkan
kompetensi teknis dan non-teknis para peserta, sehingga mereka menjadi lebih

siap dan kompeten untuk memasuki dunia kerja.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat, adapun manfaatnya sebagai berikut.
1. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan berharga bagi pihak
penyelenggara Program Pemagangan Dalam Negeri, khususnya Bidang
Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja Dinas Tenaga Kerja Provinsi
Lampung, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan masukan penting untuk
perbaikan dan penyusunan program di masa mendatang.. Sementara itu,
bagi peserta pemagangan, temuan penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai manfaat yang bisa mereka dapatkan,
membantu mereka memaksimalkan pengalaman magang. Terakhir, bagi
perusahaan mitra, penelitian ini akan menunjukkan kontribusi mereka dalam
menciptakan tenaga kerja yang terampil, yang pada akhirnya dapat
memperkuat kerja sama antara pemerintah dan sektor swasta.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu administrasi negara terutama dalam pengembangan

kajian di bidang ketenagakerjaan dan program pemberdayaan masyarakat.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan acuan penting bagi peneliti dalam melaksanakan

suatu penelitian. Dengan adanya penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti dapat

memperkaya kajian teoritis yang akan digunakan serta mendapatkan gambaran

tentang hasil-hasil dan temuan yang relevan. Melalui telaah penelitian terdahulu,

peneliti dapat mengidentifikasi celah penelitian dan memastikan bahwa topik yang

diangkat memiliki nilai kebaruan. Hal ini tidak hanya membantu dalam

mengidentifikasi celah penelitian yang ada, tetapi juga memberikan dasar yang

kuat untuk merumuskan hipotesis dan tujuan penelitian yang baru. Berikut peneliti

paparkan beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan atau referensi terkait

penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Fokus atau Hasil Penelitian
Penelitian Variabel

1. Sofiah, M. 1. A., Menggunakan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Soesiantoro, A., & model evaluasi program pemagangan dalam negeri yang
llman, G. M. (2025). CSE-UCLA vyang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja
Evaluasi Program mencakup penilaian Kabupaten Sidoarjo berhasil memberikan
Pemagangan Dalam kebutuhan, kontribusi positif dalam meningkatkan
Negeri Di Bidang perencanaan kompetensi teknis serta kemampuan kerja
Pelatihan dan program, evaluasi peserta. Meskipun demikian, keterbatasan
Produktivitas Dinas formatif, dan anggaran menjadi salah satu faktor utama
Tenaga Kerja evaluasi sumatif. yang membatasi jumlah peserta serta
Kabupaten Sidoarjo. kualitas pelatihan yang diberikan. Selain
PRAJA observer: itu, efektivitas pengawasan program di
Jurnal Penelitian lapangan  masih  terdampak  karena
Administrasi  Publik. kurangnya sumber daya manusia di pihak
(e-1SSN: 2797-0469), pengelolaan program.

5(02), 120-133.

2. Nengsih, N. S., Siam, Penelitian ini  Penelitian ini secara konsisten berhasil
N. U., Sujono, A., menggunakan meningkatkan kualitas peserta
Choiroel, D., & kerangka enam pemagangan hingga siap bersaing di dunia
Kurniawati, C. faktor implementasi kerja. Salah satu hambatan internal yang
(2024). Implementasi  kebijakan dari paling  sering  disebutkan  adalah
Program Pemagangan Donald S. Van Kketerbatasan sumber daya manusia dan

dalam Negeri Pada

meter dan Carl E.

fasilitas yang mendukung pelaksanaan
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Dinas Tenaga Kerja Van Horn. program. Kurangnya tenaga ahli yang
dan Transmigrasi kompeten dan perangkat pendukung yang
Provinsi  Kepulauan memadai menimbulkan kendala dalam
Riau. Jurnal Ilmu pelaksanaan pelatihan dan pengawasan
Sosial dan  llmu para peserta magang. Selain itu, kendala
Politik, 5(2), 270- dari segi administratif seperti lambatnya
283. proses pelaporan dan evaluasi juga
menjadi tantangan, sehingga program
tidak berjalan sesuai dengan target yang
diharapkan.
Sitepu, N. A (2020). Penelitian ini  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Efektivitas Program bertumpu pada teori  program ini sebenarnya memiliki potensi
Pemagangan Dalam efektivitas besar dalam menyiapkan tenaga kerja
Rangka organisasi atau yang berdaya saing, baik melalui
Meningkatkan prorgam dan peningkatan keterampilan teknis, maupun
Kualitas Calon memperkuatnya pembentukan sikap kerja yang disiplin.
Tenaga Kerja di dengan konsep Namun demikian, efektivitas program
Dinas program, belum sepenuhnya tercapai. Hal ini
Ketenagakerjaan pemagangan, terlihat dari masih rendahnya tingkat
Kota Medan. kualitas, serta kelulusan peserta, terbatasnya sarana dan
tenaga kerja sebagai prasarana yang tersedia, serta minimnya
kerangka analisis. pemahaman masyarakat karena kurangnya
Fokusnya sosialisasi.
mencakup  tujuan,
sasaran atau target,
kompetensi,  serta
sarana dan
prasarana.

Sumber: Diolah peneliti, 2026

Penelitian terdahulu yang disajikan pada tabel tiga menunjukkan kesamaan
masalah krusial dalam pelaksanaan program pemagangan dalam negeri, yaitu
keterbatsan anggaran yang membatasi jumlah peserta dan kualitas pelatihan
Sofiah, dkk (2025) dan Sitepu (2020). Penelitian lainnya , yaitu oleh Nengsih, dkk
(2024) yang berkaitan dengan minimnya sumber daya manusia serta tenaga ahli
kompetem yang menghambat pengawasan dan efektivitas program juga memiliki
kesamaan pada penelitian oleh Sofiah, dkk (2025). Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Sitepu (2020) memiliki kesamaan diketerbatasan fasilitas serta

sarana dan prasarana pendukung pelatihan.
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Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan mendasar dengan tiga penelitian
terdahulu. Pertama, penelitian sama-sama mengkaji program pemagangan dalam
negeri yang diselenggarakan oleh dinas tenaga kerja di berbagai daerah. Kedua,
fokus utama semuanya dalah mengevaluasi efektivitas program dalam
meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja peserta. Ketiga, semua studi
menemukan kendala serupa serta bertujuan memberikan rekomendasi perbaikan

untuk penyerapan tenaga kerja yang lebih optimal.

Maka dari itu, keterbaruan penelitian ini yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu terletak pada perbedaan lokasi di mana Dinas Tenaga Kerja Provinsi
Lampung menjadi lokus penelitian. Selanjutnya, peneliti akan mengevaluasi
program pemagangan dalam negeri tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Dinas
Tenaga Kerja Provinsi Lampung menggunakan model evaluasi CIPP oleh
Stufflebeam. Model evaluasi CIPP merupakan suatu pendekatan evaluasi yang
berfokus pada pengambilan keputusan (a decision oriented evaluation approach)
dan dirancang untuk membantu administrator atau pemimpin yang bertindak
sebagai pengambil keputusan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
potret evaluasi yang lebih utuh dan mendalam bagi pengembangan kebijakan

ketenagakerjaan daerah.

Komponen CIPP terdiri atas terhadap konteks, input, proses, dan produk
(Stufflebeam dalam Rusniyati, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini melakukan
kajian terhadap evaluasi program pemagangan dalam negeri di Provinsi Lampung
yang berfokus pada teori evaluasi menurut Stufflebeam yang terdiri atas empat
komponen, yaitu evaluasi konteks (context), evaluasi masukan (input), evaluasi
proses (process), dan evaluasi produk (product) dengan Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Lampung sebagai lokus penelitian. Evaluasi produk sendiri memiliki
empat sub bagian, yaitu evaluasi dampak, evaluasi efektifitas, keberlanjutan, dan
daya angkut. Di mana masing-masing evaluasi ini mengkaji hal berikut: Apakah
target penerima manfaat sudah tepat dijangkau? Apakah kebutuhan mereka sudah
tepenuhi? Apakah manfaat yang diperoleh oleh penerima dapat terus berlanjut?
Dan apakah proses yang menghasilkan manfaat tersebut dapat diterapkan dan
disesuaikan secara efektif di konteks lain?
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Penggunaan model CIPP dalam penelitian ini memungkinkan analisis yang lebih
sistematis; mulai dari keselarasan program dengan kebutuhan pasar kerja
(context), kesiapan sumber daya dan kurikulum (input), kepatuhan pelaksanaan
terhadap petunjuk teknis (process), hingga dampak nyata terhadap sertifikasi dan

angka penyerapan kerja peserta (product).

Program pemagangan dalam negeri adalah wujud pelaksanaan kebijakan publik
yang bertujuan meningkatkan keterampilan tenaga kerja guna menurunkan tingkat
pengangguran yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 31 Tahun 2006 Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional yang
diimplementasikan dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2020.

2.2 Tinjauan Tentang Kebijakan Publik

Menurut Kristian (2023), kebijakan merupakan kerangka umum yang menjadi
dasar bagi penyusunan berbagai program yang dirancang untuk mencapai tujuan
tertentu. Program adalah kumpulan kegiatan atau rangkaian aktivitas yang
dirancang untuk mewujudkan tujuan kebijakan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Menurut Dye dalam Anggara (2014), kebijakan publik didefinisikan
sebagai salah segala tindakanyang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
pemerintah. la menekankan bahwa alasan dibalik pengambilan kebijakan tersebut
dan manfaatnya bagi ehidupan bersama harus dipertimbangkan secara menyeluruh
agar kebijakan tersebut memberikan manfaat besar bagi masyarakat dan tidak
menimbulkan kerugian. Abidin dalam Mansur (2021) memberikan pemahaman
bahwa kebijakan publik merupakan hasil rumusan yang dibuat oleh pemerintah.
Dari sudut pandang ini, kebijakan publik lebih dianggap sebagai tindakan atau
pelaksanaan yang dilakukan oleh pemerintah dibandingkan sekadar sebagai proses

atau produk akhir yang dihasilkan

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kebijakan merupakan kerangka atau panduan yang menjadi dasar dalam
penyusunan program-program untuk mencapai tujuan tertentu yang telah

ditetapkan oleh pemerintah. Kebijakan publik tidak hanya mencakup perumusan
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atau produk akhirnya, tetapi juga mencakup tindakan konkret yang dilakukan
maupun keputusan yang tidak diambil oleh pemerintah. Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan alasan serta dampak kebijakan tersebut secara menyeluruh
agar memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat dan menghindari
kerugian. Dengan demikian, kebijakan publik merupakan rangkaian proses dan
tindakan yang terintegrasi dalam upaya mencapai kebaikan bersama.

Pada praktiknya, kebijakan publik merupakan hasil dari proses politik yang
berlangsung dalam sistem pemerintahan suatu negara, di mana didalamnya
terdapat serangkaian langkah atau upaya yang harus dijalanan oleh pemerintah
sebagai penyelenggara (Anggara, 2014). Menurut Meutia (2017), proses
kebijakan publik dapat diartikan sebagai rangkaian tahapan atau fase kegiatan
untuk membuat kebijakan publik. Secara umum, pemuatan kebijakan publik
terdiri dari lima tahap, yaitu.
a. Penentuan Agenda
Diartikan sebagai daftar isu atau persoalan yang penting bagi pejabat
pemerintahan serta pihak-pihak di luar pemerintahan yang berhubungan
dengan para pejabat tersebut. Tujuannya adalah untuk menggambarkan
bagaimana mekanisme dan dinamika proses perubahan suatu keadaan dalam
masyarakat menjadi sebuah masalah kebijakan yang perlu diselesaikan dengan
memanfaatkan kewenangan pemerintah dalam pembuatan kebijakan.
b. Perumusan Alternatif Kebijakan
Perumusan kebijakan merujuk pada proses penyusunan berbagai pilihan atau
alternatif kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah. Esensi dari formulasi
kebijakan terletak pada pengembangan desain serta penyusunan draf tujuan
yang disertai dengan strategi-strategi khusus guna memastikan tujuan
kebijakan tersebut dapat tercapai secara efektif.
c. Penetapan Kebijakan
Penetapan kebijakan pada dasarnya merupakan proses memilih salah satu dari

berbagai alternatif kebijakan yang ada.
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d. Pelaksanaan atau Implementasi Kebijakan
Implementasi kebijakan merupakan serangkaian upaya sistematis untuk
mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu kebijakan. Tahap
ini pada intinya berfokus pada mekanisme kerja pemerintah dan proses
transformasi kebijakan guna memastikan hasil yang dicapai selaras dengan
perencanaan yang telah disusun sebelumnya.

e. Penilaian atau Evaluasi Kebijakan
Evaluasi atau penilaian kebijakan melibatkan tinjauan ulang terhadap
pelaksanaan kebijakan. Pada tahap ini, perhatian utama adalah mengenali hasil

dan dampak yang timbul dari pelaksanaan kebijakan.

Output dari penyelenggaraan pemerintahan tidak hanya berupa barang dan
pelayanan publik, tetapi juga kebijakan publik. Oleh sebab itu, setiap aspek dalam
kebijakan publik senantiasa mencerminkan karakteristik pemerintahan itu sendiri,
di mana proses dan substansinya sangat ditentukan oleh bentuk negara maupun

sistem pemerintahan yang dijalankan.

Proses kebijakan dapat dipahami sebagai sebuah sistem yang terdiri dari tiga
komponen utama, yaitu input, proses, dan output. Selanjutnya, proses kebijakan
melibatkan perumusan atau formulasi kebijakan serta pelaksanaan kebijakan
tersebut. Isu-isu dan perumusan kebijakan ini dianggap sebagai bagian dari proses
politik yang dijalankan oleh elit politik dan/atau kelompok-kelompok tekanan
(Mansur, 2021).

2.3 Tinjauan Tentang Evaluasi Program

2.3.1 Konsep Evaluasi Program
Secara harfiah, evaluasi berasal dari bahasa Inggris “evaluation” yang
berarti penilaian atau penaksiran. Proses penting yang harus dilakukan oleh
suatu lembaga untuk mengetahui sejauh mana program yang telah
direncanakan mencapai keberhasilan sebelumnya dapat dipahami sebagai
evaluasi. Hasil dari evaluasi ini dapat menjadi masukan yang berharga untuk
memperbaiki dan menyempurnakan program di masa depan (Ngadi & Anu,
2020). Menurut Edwin dan Gerald W. Brown dalam bukunya Essentials of
Educational Evaluation (1957), evaluasi didefinisikan sebagai salah satu
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tindakan atau proses yang dilakukan untuk menentukan nilai dari sesuatu.
Dengan kata lain, evaluasi merupakan kegiatan yang dirancang secara
sistematis untuk mengumpulkan data sebagai dasar penelitian mengenai
sejauh mana, dalam aspek apa, dan bagaimana suatu tujuan telah berhasil
dicapai (Sulistiyani dalam Sofiah dkk., 2025). Ada tujuh langkah penting
dalam evaluasi menurut Brikerhoff (1986) dalam Munthe (2015), yaitu

a. Menentukan fokus evaluasi (focusing the evaluation)

b. Merancang desain evaluasi (designing the evaluation)

c. Mengumpulkan data atau informasi (collecting information)

d. Menganalisis dan menginterpretasi data (analyzing and interpreting)

@

Menyusun laporan hasil evaluasi (reporting information)

f.  Mengelola proses evaluasi (managing evaluation), dan

g. Melakukan evaluasi terhadap proses evaluasi itu sendiri (evaluating

evaluation).

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan suatu program yang telah direncanakan. Dengan
demikian, evaluasi mencakup pengumpulan data dan informasi yang
digunakan sebagai dasar untuk menentukan nilai serta menilai pencapaian

tujuan secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Menurut Arikunto dan Jabar (2009) dalam Munthe (2015), terdapat tiga
makna penting yang harus diperhatikan dalam menetapkan sebuah program,
yaitu (1) pelaksanaan atau penerapan suatu kebijakan, (2) berlangsung
dalam jangka waktu yang cukup lama dan bukan hanya berupa kegiatan satu
kali melainkan serangkaian kegiatan yang berkesinambungan, serta (3)
terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan kelompok orang. Program
dapat dipahami sebagai suatu kesatuan kegiatan yang membentuk sebuah
sistem, di mana didalamnya terdapat rangkaian aktivitas yang dilakukan

secara terus-menerus, bukan hanya sekali saja.
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh Purwanto dan Suparman (dalam
Faizin & Kusumaningrum, 2023), menjelaskan bahwa evaluasi program
merupakan suatu proses penerapan metode ilmiah dalam mengumpulkan
data yang akurat dan terpercaya guna mengambil keputusan terkait program.
Evaluasi program merupakan suatu proses yang dilakukan secara terencana
dan sistematis untuk mengumpulkan informasi mengenai aktivitas,
karakteristik, dan hasil dari sebuah program, dengan tujuan mengurangi
ketidakpastian, meningkatkan efektivitas, serta membantu pengambilan
keputusan terkait pelaksanaan dan dampak program tersebut. Evaluasi
program dapat diartikan sebagai suatu proses pengumpulan, penemuan, serta
penetapan informasi yang disajikan secara terstruktur mengenai
perencanaan, nilai, tujuan, manfaat, efektivitas, dan kecocokan sesuatu

dengan standar dan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori ataupun indikator untuk
mengukur evaluasi program pemagangan dalam negeri dengan
menggunakan teori yang dikemukakan Stufflebeam. Model CIPP mengacu
pada empat indikator utama, yaitu indikator konteks, indikator masukan,
indikator proses, dan indikator produk. Keistimewaan dari model ini terletak
pada fokusnya terhadap setiap jenis evaluasi yang berhubungan langsung
dengan kebutuhan pengambil keputusan, khususnya dalam aspek

perencanaan dan pelaksanaan operasional suatu program.

2.3.2 Tujuan Evaluasi Program
Menurut Wirawan dalam Maruwae dkk., (2020), tujuan evaluasi berperan
sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan evaluasi program serta
menjadi acuan untuk menilai efisiensi dan efektifitas evaluasi tersebut.
Tujuan evaluasi tidak hanya menetapkan nilai dan manfaat obejak yang
dievaluasi melalui pengumpulan nformasi, tetapi juga untuk membuat
keputusan sekaligus mengendalikan dan memperbaiki objek tersebut.
Menurut Kirkpatrick dalam Engriyani & Rugaiyah (2022), evaluasi program
bertujuan untuk mengukur efektivitas sebuah program serta memperoleh

informasi yang akurat, relevan, dan berbasis ilmu mengenai program yang
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telah dirancang dan dijalankan. Data dan informasi tersebut mencakup
temuan dari tahap awal, proses pelaksanaan, hingga hasil akhir program,
serta dampak yang terjadi setelah program berlangsung. Evaluasi program
merupakan tahap awal dalam proses supervisi yang bertujuan
mengumpulkan data yang akurat sehingga dapat dilanjutkan dengan

pemberian pembinaan yang sesuai.

Evaluasi program memegang peranan penting dan memberikan manfaat
besar, khususnya bagi para pengambil keputusan. Hal ini karena hasil
evaluasi menjadi dasar bagi mereka untuk menentukan langkah selanjutnya
terkait progra yang sedang berlangsung atau yang selesai dilaksanakan.
Dengan informasi tersebut, pengambilan keputusan dapat mengambil
tindakan yang tepat untuk pengembangan atau perbaikan program tersebut
(Mahmudi, 2011). Secara umum, pelaksanaan evaluasi program dilakukan
berdasarkan beberapa alasan, sebagaimana dijelaskan oleh Mahmudi (2011)
sebagai berikut.

Pemenuhan ketentuan undang-undang dan peraturan pelaksanaanya.

o ®

Mengukur efektivitas dan efisiensi program.

Mengukur pengaruh, efek pelaksanaan program.

o o

Akuntabilitas pelaksanaan program.
Akreditasi program.
Alat mengontrol pelaksanaan program.

Alat komunikasi dengan stakeholder program.

5 Q@ 4 o

Keputusan mengenai program (diteruskan, dilaksanakan di tempat
lain, diubah, dan dihentikan).

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
program memiliki peran yang sangat penting sebagai panduan dalam
pelaksanaan dan pengawasan program. Evaluasi tidak hanya berfungsi
untuk menilai efisiensi dan efektivitas program, tetapi juga untuk
mengumpulkan data dan informasi yang akurat serta berbasis ilmiah guna
menetapkan nilai, manfaat, dan dampak dari program tersebut. Proses
evaluasi meliputi seluruh tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,

hingga hasil akhir program, termasuk dampaknya setelah program selesai.
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Dalam konteks supervisi, evaluasi menjadi langkah awal yang sangat
penting. data dan temuan dari evaluasi ini digunakan sebagai dasar dalam
pemberian pembinaan yang tepat sasaran, sehingga upaya perbaikan atau
perkembangan program dapat dilakukan berdasarkan fakta dan kebutuhan
yang aktual. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya sekadar melihat hasil,
tetapi juga menjadi alat kontrol yang membantu mengidentifikasi masalah,

hambatan, dan peluang yang ada selama proses berlangsung.

Model Evaluasi Program

Proses penilaian dalam evaluasi program idealnya tidak hanya terbatas pada
fase akhir saja, melainkan dilakukan secara berkesinambungan mulai dari
perancangan, implementasi, hingga pencapaian hasil. Evaluasi yang
komprehensif tidak cukup jika hanya mengukur hasil jangka pendek
(output), tetapi juga harus mampu menjangkau dampak jangka panjang
(outcome dan impact). Selain itu, efektivitas sebuah evaluasi tidak hanya
bergantung pada ketepatan pemilihan model evaluasi yang digunakan, tetapi
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung lainnya secara
keseluruhan (Muryadi, 2017).

Evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli cukup banyak untuk digunakan
dalam menilai sebuah program. Menurut Phillips dalam Widodo, dkk.
(2020) dalam membandingkan model evaluasi lain yang relevan, terdapat
beberapa ilustrasi penerapan berbagai model yang sering digunakan sebagai
acuan dalam evaluasi program, yaitu.
a. Empat Level Model Evaluasi Kirkpatrick
Model Kirkpatrick dianggap sebagai pendekatan yang berfokus pada
tujuan, sehingga cocok digunakan untuk mengevaluasi karyawan. Model
ini juga disebut komprehensif, mudah dipahami, dan praktis untuk
diterapkan dalam berbagai situasi. Kirkpatrick menegaskan bahwa tujuan
evaluasi adalah untuk mengukur efektivitas suatu program pelatihan.

Adapun keempat level evaluasi menurut Kirkpatrick yaitu.
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1. Level Reaction
Menurutnya, reaksi peserta merupakan ukuran kepuasan pelanggan,
yaitu para stakeholder. Jika evaluasi program ingin terus berlanjut
dengan baik, penyelenggara harus memastikan bahwa pelanggan
merasa puas dengan hasil yang diperoleh selama mengikuti program.
Kepuasan tersebut penting agar semakin banyak pelanggan yang
tertarik dan ingin menjadi peserta dalam program tersebut.
Evaluasi pada tahap pertama dilakukan pada level reaction, dengan
tujuan mengukur kepuasan peserta pelatihan. Hasil yang diinginkan
adalah peserta merasakan pelatihan berjalan dengan suasana yang
menyenangkan dan memuaskan, sehingga dapat meningkatkan
semangat mereka dalam belajar dan berlatih.

2. Level Learning
Level learning menggambarkan sejauh mana peserta mengalami
perubahan sikap, penambahan pengetahuan, dan/atau peningkatan
keterampilan sebagai dampak dari keikutsertaan mereka dalam
program pelatihan. Evaluasi pada tahap kedua ini bertujuan untuk
menilai tingkat pemahaman, penyerapan, dan pengingatan materi
yang diberikan selama pelatihan oleh peserta.

3. Level Behavior
Evaluasi pada level behavior bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dari pelatihan
diterapkan dalam lingkungan kerja. Level behavior ini
menggambarkan perubahan yang terjadi pada perilaku peserta
setelah mengikuti pelatihan.

4. Level Result
Evaluasi pada tingkat ini termasuk yang paling kompleks
dibandingkan dengan tiga tingkat sebelumnya, karena fokusnya
adalah pada hasil akhir yang muncul sebagai dampak dari partisipasi

seseorang dalam program pelatihan.
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b. Goal Oriented Evaluation Model Tyler.

Model Goal Oriented Evaluation yang dikembangkan oleh Tyler

menempatkan tujuan kebijakan yang telah ditetapkan sebelum program

dimulai sebagai fokus utama pengamatan. Evaluasi dilakukan secara
terums-menerut untuk menilai sejauh mana tujuan tersebut telah tercapai.

Berbeda dengan beberapa model evaluasi lain, pendekatan Tyler

menekankan pentingnya adanya tujuan yang jelas dalam proses

pembelajaran. Model ini bersifat sistematis, elegan, dan akurat dengan
landasan rasional yang logis secara internal. Kelebihan model Tyler
terletak pada kesederhanaannya yang elegan dan kekuatan konstruknya
yang juga meliputi evaluasi kontingensi. Secara prinsip, model ini
mendorong pengukuran yang konsisten dan ilmiah, dengan membedakan
secara tegas antara konsep pengukuran dan evaluasi, di mana pengukuran
menjadi salah satu alat untuk mencapai evaluasi yang menyeluruh.

c. Model Evaluasi CSE-UCLA

Model CSE-UCLA ini cocok digunakan untuk mengevaluasi program

layanan. Model evaluasi ini memiliki lima dimensi, yaitu.

1. System Assessment, yang bertujuan memberikan informasi mengenai
kondisi sistem saat ini. Pada tahap ini dilakukan penilaian kebutuhan
(needs assessment) untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi sebenarnya dengan kondisi yang diharapkan, yang menjadi
indikasi adanya masalah.

2. Program Planning, bertujuan membantu memilih program-program
yang efektif untuk memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi
pada tahap system assessment. Tahap ini fokus pada perencanaan
program yang tepat dan relevan.

3. Program Implementation, tahap ini memberikan infromasi mengenai
apakah program sudah dijalankan sesuai dengan rencana yang telah
dibuat.

4. Program Improvement, tahap ini menyediakan informasi mengenai
performa atau fungsi program, termasuk aspek yang perlu diperbaiki

atau ditingatkan.
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5. Program Cerification, tahap akhir yang bertujuan untuk memberikan
informasi tentang pencapaian tujuan keseluruhan program serta
potensi program tersebut untuk diaplikasikan di tempat lain.

Model ini menawarkan pendekatan komprehensif dan sistematis untuk
mengevaluasi prorgam secara menyeluruh, mulai dari identifikasi
kebutuhan hingga penilaian hasil dan manfaat program.
. Model Evaluasi CIPP Stufflebeam (2007).
Stufflebeam mengembangkan 10 daftar periksa sebagai panduan bagi
evaluator, klien, dan pemangku kepentingan lainnya dalam melaksanakan
model evaluasi CIPP. Fungsi daftar periksa ini adalah untuk membantu
evaluator dalam mengevaluasi program yang memiliki jangka panjang.
Pertama, daftar periksa ini bertujuan agar evaluator dapat menyelesaikan
laporan evaluasi tepat waktu sehingga mendukung kelompok evaluator
dalam merencanakan, melaksanakan, menginstitusionalisasikan, dan
menjalankan layanan yang efektif bagi penerima manfaat yang
ditargetkan. Selain itu, daftar periksa ini juga berguna untuk menelaah
dan menilai sejarah program serta menyediakan lapran evaluasi sumatif
yang menilai dan manfaat program secara signifikan.

1. Kesepakatan kontrak. Para evaluator CIPP perlu menetapkan landasan
kesepakatan-kesepakatan dengan klien dan kesepatakatn tersebut
harus di updated jika diperlukan sepanjang proses evaluasi.

2. Evaluasi konteks, mengakses kebutuhan-kebutuhan, aset, dan
problem-problem dalam linkungan yang terdefinisi.

3. Evaluasi masukan atau input pada dasarnya menjaring, mengaalisis,
dan menilai mengenai strategi, rencana kerja dan angaran berbagai
pendekatan.

4. Evaluasi proses (Proses Evaluation), melakukan monitoring,
mendokumentasikan dan menilai aktivitas program.

5. Evaluasi pengaruh (Impact Evaluation). Evaluasi pengaruh menjaring
dan menilai data mengenai program yang mencapai audiens yang

ditargetkan.
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6. Evaluasi efektivitas (Effectiveness Evaluation) meneliti dan menilai
signifikasi manfaat (outcomes).

7. Evaluasi keberlanjutan (Sustainability Evaluation), menjaring,
menganalisis dan menilai sampai seberapa tinggi kontribusi program
sukses diinstusionalisasikan dan terus berlanjut bersamaan dengan
perkembangan waktu.

8. Evaluasi tranfortabilitas (Transfortability Evaluation), mengakses
smapai seberapa jauh suatu program telat atau dapat secara sukses
menyesuaikan diri atau diterapkan di tempat lainnya.

9. Evaluasimeta (Meta Evaluation), merupakan asesmen suatu ketaatan
evaluasi kepada standar-standar yang terkait dari evaluasi yang baik.
10. Sintesis laporan final (The Final Syntesis Report), menarik
bersama-sama temuan evaluasi untuk menjelaskan kepada semua
audiens mengenai apa yang diupayakan, dilakukan dan dicapai;

pelajaran apa yang diperoleh; dan dasar asesmen dari program.

Penelitian ini menggunakan empat komponen utama dari model evaluasi
CIPP, yaitu evaluasi konteks, evaluasi masukan, evaluasi proses, dan
evaluasi produk, dari sempuluh komponen daftar periksa yang
dikemukakan oleh Stufflebeam. Keempat komponen ini menyediakan
kerangka evaluasi yang holistik dan terfokus, memungkinkan penilaian
menyeluruh terhadap berbagai aspek program tanpa perlu memperluas
cakupan dengan komponen tambahan yang kurang relevan. Tabel berikut
menguraikan secara lengkap keempat aspek yang terdapat dalam model
evaluasi CIPP, yaitu.

Tabel 4. Evaluasi Konteks, Masukan Proses, dan Produk

Evaluasi Evaluasi Evaluasi Evaluasi
Konteks Masukan Proses Produk
Tujuan Mencakup Mencakup Mengidentifikas  Pengumpulan
penentuan identifikasi serta i kendala data deskriptif
konteks evaluasi operasional dan  evaluatif
organisasi dan terhadap secara real-time mengenai hasil
sasaran kemampuan untuk akhir program,
program, sistem dan  meminimalisir kemudian
penilaian menentukan kesalahan mengorelasikan
kebutuhan strategi program prosedur. Proses nya dengan
serta peluang yang paling ini juga aspek konteks,
yang ada, tepat. Selain itu, berperan masukan, serta
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Evaluasi Evaluasi Evaluasi Evaluasi
Konteks Masukan Proses Produk
hingga disusun pula sebagai proses yang
melakukan desain penyedia telah  dilalui.

diagnosis operasional, informasi  bagi Tujuannya
terhadap akar alokasi keputusan taktis adalah  untuk
permasalahan  anggaran, serta Yyang bersifat menginterpretas
yang jadwal kegiatan spontan, serta ikan nilai
mendasari untuk berfungsi keberhasilan
kebutuhan memastikan sebagai serta

guna strategi tersebut instrumen kebermanfaatan
mengevaluasi  dapat diterapkan pencatatan dan program secara
sejauh  mana secara efektif. penilaian menyeluruh.
tujuan terhadap seluruh

program dinamika

mampu aktivitas

merespons program.

kebutuhan

yang telah

teridentifikasi.

Metode Instrumen Mencakup Melibatkan Tahapan ini
yang inventarisasi pemantauan dilakukan
digunakan serta analisis terhadap potensi dengan
meliputi terhadap sumber kendala menetapkan dan
analisis daya manusia prosedural serta mengukur
sistem, survei, (SDM) dan aset antisipasi atas kriteria capaian,
studi material, strategi  hambatan yang serta
dokumentasi,  solusi, serta.  muncul secara menghimpun
dan dengar aspek kelayakan tidak terduga. penilaian dari
pendapat. dan keuangan. Selain itu, berbagai
Selain itu, Selain itu, dilakukan pemangku
pengumpulan  digunakan penggalian kepentingan
data juga metode informasi yang terlibat
dilakukan pelengkap spesifik dalam program.
melalui seperti studi mengenai Selanjutnya,
wawancara, literatur, keputusan data yang
tes diagnostik, observasi terencana, terkumpul
serta lapangan secara pendeskripsian  dianalisis secara
penerapan langsung, alur pelaksanaan  komprehensif
teknik Delphi.  pembentukan secara riil, serta menggunakan

tim  peninjau, observasi pendekatan
dan penggunaan langsung kualitatif
instrumen tes. melalui interaksi maupun
dengan staf kuantitatif.
dalam
menjalankan
aktivitas
mereka.
Kaitannya Sebagai dasar Untuk Untuk Untuk
dengan pengambilan menentukan mengimplement  menentukan
pengambla  keputusan sumber daya asikan serta keberlanjutan
n terkait pendukung, menyempurnaka program, baik
keputusan  penentuan strategi  solusi, n rancangan dan dengan

untuk target serta rancangan prosedur meneruskan,

mengubah  program, prosedur yang program, menghentikan,

prosesnya  penyelarasan diperlukan guna khususnya melakukan
tujuan dengan melakukan dalam hal modifikasi,
pemenuhan perubahan pengawasan maupun
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Evaluasi Evaluasi Evaluasi Evaluasi

Konteks Masukan Proses Produk
kebutuhan secara operasional. mengalihkan
atau terstruktur. Selain itu, fokus pada
pemanfaatan Selain itu, evaluasi ini  perubahan
peluang, serta evaluasi ini  berfungsi untuk tertentu. Selain
pemecahan berfungsi menyediakan itu, evaluasi ini
masalah yang sebagai dokumentasi bertujuan
ada. Informasi landasan dasar autentik menyusun
ini  kemudian dalam menilai mengenai alur dokumentasi
digunakan efektivitas pelaksanaan komprehensif
sebagai pelaksanaan sebagai  basis mengenai
landasan program di dalam dampak
dalam kemudian hari. menginterpretas  program, baik
merencanakan ikan capaian yang selaras
perubahan program. maupun  yang
serta menyimpang
memberikan dari rencana
basis data awal, serta efek
untuk positif maupun
penilaian lebih negatif yang
lanjut. ditimbulkan.

Sumber: Berdasarkan Mahmudi (2011).

Model

evaluasi lain seperti Model Empat Level Kirkpatrick, Goal Oriented

evaluasi CIPP menawarkan keunggulan dibandingkan model
Evaluation Model Tyler, dan Model CSE-UCLA, karena cakupannya yang
lebih luas dan terintegrasi secara sistematis. Berbeda dengan Kirkpatrick
yang lebih menitikberatkan pada hasil akhir pelatihan, CIPP mengevaluasi
mulai dari konteks kebutuhan dan masalah, input strategi dan sumber daya,
proses pelaksanaan, hingga produk atau hasil akhir, sehingga tidak hanya
menilai output tetapi juga faktor pendukung yang menentukan keberhasila

program.

Selain itu, model CIPP sangat responsif terhadap kondisi nyata di lapangan
denan mengintegrasikan penilaian konteks dan input yang memengaruhi
jalannya program, berbeda dengan model Tyler yang lebih perfokus pada
tujuan yang jelas dan evaluasi sistematis. Jika dibandingkan dengan model
CIPP

keputusan

CSE-UCLA vyang juga multidimensi, lebih  menonjol dalam

menyediakan  dasar  pengambilan berkelanjutan  dan

pengembangan program karena fokusnya pada evaluasi berbasis kebutuhan
dan hasil yang adaptif untuk berbagai jenis program. Pendekatan ini tidak

hanya menilai hasil, tetapi memberikan gambaran lengkap dan mendalam
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yang dapat digunakan untuk perbaikan dan pengembangan program.

Oleh karena itu, model evaluasi CIPP dipilih dalam penelitian ini karena
pendekatannya yang komprehensif dan berorientasi pada pengambilan
keputusan, yang mampu menilai setiap aspek penting pelaksanaan program
pemagangan dalam negeri di Provinsi Lampung. Dengan cakupan evaluasi
yang dimulai dari tahap perencanaan sampai penilaian hasil, model ini lebih
efektif dalam mendukung peningkatan mutu program dibandingkan model
lain yang biasanya hanya fokus pada hasil akhir atau waktu tertentu saja.
Pendekatan ini sangat relevan untuk mengevaluasi program pemagangan
dalam negeri di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung, sehingga
keberhasilan program dapat dilihat dari beberbagai sisi dan rekomendasi

kebijakan dapat disusun dengan tepat berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

Langkah-Langkah Evaluasi Program
Tyler dalam Divayana (2018) menetapkan tujuh langkah dalam melakukan
evaluasi untuk mengukur sejauh mana tujuan program atau kegiatan telah
tercapai, yaitu.
a. Menetapkan tujuan umum.
b. Mengelompokkan sasaran atau tujuan.

. Mendefinisikan tujuan dalam istilah perilaku yang jelas.

C
d. menentukan situasi di mana pencapaian tujuan dapat diamati.

@

Mengembangkan atau memilih teknik pengukuran yang tepat.

f. Mengumpulkan data mengenai kinerja.

g. Membandingkan data Kkinerja tersebut dengan perilaku yang

menggambarkan tujuan yang telah ditetapkan.

Evaluasi berperan penting dalam menilai keberhasilan sebuah program
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis berbagai data terkait
pelaksanaan program tersebut. Dengan mengikuti langkah-langkah ini,
evaluasi dapat dilakukan secara sistematis dan menyeluruh sehingga
memberikan gambaran yang jelas tentang keberhasilan program dalam
mencapai target yang diinginkan. Pendekatan sistematis ini menegaskan

pentingnya evaluasi sebagai alat penting dalam manajemen program yang
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efektif dan berkelanjutan.

2.4 Tinjauan Tentang Pemagangan
Bertambahnya angkatan kerja baru tiap tahun yang tidak diimbangi dengan
penyerapan tenaga kerja, menjadi tantangan bagi banyak negara, termasuk
Indonesia. Kondisi ini menuntut adanya solusi yang efektif untuk menghadapi
kesenjangan antara dunia pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. Seseorang
yang ingin memperoleh pekerjaan harus memenuhi syarat kompetensi,
keahlian, dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Untuk
mengatasi kekurangan keahlian di kalangan pencari kerja dan peningkatan
daya saing, pemerintah mengimplementasikan program pemagangan
berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 6 Tahun 2020

tentang penyelenggaraan pemagangan dalam negeri.

Program pemagangan adalah salah satu program latihan kerja dari pemerintah
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, wawasan, dan ilmu
pengetahuan serta etos kerja (Solechan, 2018). Menurut Triastuti & Natsir
(2025), pemagangan merupakan program pendidikan dan pelatihan yang
menggabungkan pembelajaran langsung di tempat kerja dengan pengajaran di
kelas. Program ini bertujuan untuk memberikan peserta keterampilan praktis
serta pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan industri tertentu, sehingga

mereka dapat bekerja secara kompeten di bidang tersebut.

Menurut APINDO & Jakarta Japan Club (2021), pemagangan merupakan
metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan belajar melalui praktik
langsung (learning by doing), yang mengkombinasikan pelatihan di luar
tempat kerja (off the job training) dan pelatihan secara langsung di tempat
kerja (on the job training). Pemagangan dalam negeri merupakan jenis
pemagangan yang diselenggarakan oleh perusahaan yang berdomisili di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Artinya, seluruh proses
pelatinan dan kerja praktik berlangsung di dalam wilayah Indonesia oleh
perusahaan lokal atau cabang perusahaan asing yang berada di Indonesia.
Pemagangan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi calon tenaga kerja

Indonesia agar siap bekerja dengan standar industri nasional dan kebutuhan
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pasar dalam negeri.

Program pemagangan diresmikan melalui penerapan Permenaker Nomor 21
tahun 2005 mengenai Pemagangan Nasional. Beberapa perusahaan sudah
menjalankan program pemagangan sejak tahun 1992, dan sebagian besar
memulai tanpa dorongan langsung dari program promosi pemerintah.
Walaupun telah dilakukan sosialisasi, sejumlah perusahaan telah memulai
program pemagangan karena kampanye sosialisasi publik. Untuk mendukung
pelaksanaan program ini, sejak tahun 2006 dibentuk Forum Komunikasi
Jejaring Pemagangan (FKJP) yang merupakan kolaborasi antara pemerintah
dan pelaku usaha melalui Asosiasi Pengusaha Indonesia. FKJP memiliki
dasar hukum yang tercantum dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Permenakertrans) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Program
Pemagangan serta Permenaker Nomor 2 Tahun 2012, FKJP beroperasi di
tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten atau kota (Kementerian

Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2019).

Program pemagangan dilaksanakan selama lima bulan dengan
menggabungkan pelatihan teori selama satu bulan di unit pelatihan dengan
praktek magang di perusahaan selama empat bulan, yang dilakukan di
berbagai sektor industri seperti produksi, pemasaran, konstruksi, kesehatan,
perhotelan, jasa konstruksi, dan kerajinan. Peserta pemagangan dibimbing
langsung oleh instruktur dan supervisi yang kompeten dari perusahaan mitra
serta didukung oleh fasilitas lengkap seperti modul pelatihan, pakaian kerja,
uang saku bulanan sebesar satu juta rupiah, asuransi kecelakaan kerja, dan

sertifikasi setelah menyelesaikan program.

Dengan adanya program pemagangan, diharapkan dapat memperkecil
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki oleh pencari kerja dan
kebutuhan pasar tenaga kerja dapat diminimalkan secara signifikan. Program
ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperoleh keterampilan dan
pengalam praktis yang langsung terkait dengan tuntutan dunia industri,
sehingga mereka lebih siap dan kompeten saat memasuki pasar kerja. Selain

itu, melalui pembelajaran di lapangan yang terintegrasi dengan instruksi di
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kelas, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan teori, tetapi juga terlatih
dalam menghadapi situasi kerja nyata. Secara keseluruhan, kegiatan
pemagangan ini mencerminkan sinergi yang efektif antara pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat dalam mencetak tenaga kerja yang siap pakai dan

kompetitif di era globalisasi.

Tinjauan Tentang Kompetensi

Efektivitas kinerja sebuah organisasi atau perusahaan secara fundamental
ditentukan oleh kontribusi kinerja seluruh sumber daya manusianya. Oleh
sebab itu, jajaran manajemen perlu melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap kualitas tenaga kerja secara konsisten. Dalam upaya memahami
indikator yang memengaruhi capaian tersebut, riset mengenai faktor-faktor
strategis menjadi sangat krusial, di mana kompetensi muncul sebagai salah
satu variabel utama yang secara signifikan berdampak pada produktivitas

tenaga kerja.

Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi sesuai dengan pada posisi
yang tepat mampu bersaing dengan perusahaan lain, sehingga menghasilkan
keunggulan kompetitif, meningkatkan profitabilitas, dan pada akhirnya
mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Kompetensi merupakan
sifat atau karakteristik fundamental seseorang yang memungkinkan mereka
untuk mencapai kinerja unggul dalam pekerjaannya. Arti kompetensi
mencakup elemen kepribadian yang mendalam dan melebar yang relevan

dengan berbagai situasi dan tugas dalam pekerjaan (GS Daengs, 2022).

Kompetensi disebut juga sebagai kebutuhan penting bagi perusahaan agar
tenaga kerja dapat diandalkan sebagai pemimpin sekaligus tenaga kerja yang
berkualitas. Tanpa kompetensi yang memadai, tenaga kerja akan menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya dan tidak mampu bekerja dengan
optimal (Rohmah, 2020). Menurut GS Daengs (2022), kompetensi sebagai
ciri khas individu terkait dengan kinerja yang efektif dalam pekerjaan atau

situasi tertentu. Kompetensi memiliki lima ciri utama, yaitu.
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Motif, yaitu hal yang dipikirkan dan diinginkan seseorang yang menjadi
pendorong tindakan.

Sifat, yaitu karakteristik fisik atau respons seseorang terhadap situasi atau
informasi.

Konsep diri, yang mencakup sikap, nilai, dan citra diri seseorang.
Pengetahuan, yakni informasi yang dimiliki dalam bidang tertentu, dan
Keterampilan, vyaitu kemampuan melaksanakan tugas-tugas yang

melibatkan aspek fisik maupun mental.

Indikator kompetensi tenaga kerja dalam suatu organisasi terdiri dari

beberapa aspek penting yang memengaruhi kemampuan dan Kinerja, yaitu
(Mulyasa dalam Rohmah, 2020).

a.

Pengetahuan adalah pengetahuan dasar yang dimiliki dalam bidang
tertentu yang digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sesuai dengan
kondisi perusahaan dan menilai kualitas karyawan.

Pemahaman berarti seorang tenaga kerja harus menguasai materi
pelatihan yang diberikan oleh perusahaan sebagai bekal agar dapat
bekerja lebih optimal.

Kemampuan adalah kapasitas individu untuk melaksanakan tugas atau
pekerjaan yang dibebankan oleh perusahaan.

Nilai merupakan standar perilaku seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugasnya dengan jujur dan terbuka.

Sikap mencakup perasaan suka atau tidak suka serta reaksi terhadap hal-
hal yang berasal dari perusahaan, yang dapat memengaruhi perubahan
Kinerja tenaga kerja.

Minat adalah dorongan untuk berhasil dalam pekerjaan saat ini dan
tugas-tugas di masa depan dengan melaksanakan aktivitas kerja secara
aktif.

2.6 Kerangka Pikir

Permasalahan ketenagakerjaan masih menjadi tantangan yang rumit dan

belum terselesaikan di Indonesia, terutama dalam menghadapi peluang yang

muncul dari bonus demografi. Salah satu masalah ketenagakerjaan yang
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cukup signifikan adalah tingginya angka pengangguran. Hal ini terjadi karena
terbatasnya  jumlah  lowongan  pekerjaan yang tersedia  serta
ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja dengan posisi yang dibutuhkan
di pasar kerja. Sebagai tindak lanjut, pemerintah telah mengeluarkan program
pemagangan dalam negeri yang diatur dalam Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2020. Program
pemagangan dalam negeri tahun 2024 telah terselenggara di 22 perusahaan di

Provinsi Lampung yang diikuti oleh 191 peserta.

Pada pelaksanaan program pemagangan dalam negeri, masih ditemukan
beberapa kendala yang telah dijelaskan oleh peneliti pada bab sebelumnya,
sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap program tersebut. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengevaluasi program pemagangan dalam negeri dengan
menggunakan teori dari Stufflebeam (2007) yaitu evaluasi konteks (context
evaluation), evaluasi masukan (input evaluation), evaluasi proses (process
evaluation), dan evaluasi hasil (product evaluation). Berdasarkan kerangka
pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disusun bagan kerangka

pemikiran seperti gambar seperti berikut.

Permasalahan ketenagakerjaan disebabkan oleh
|. Kesenjangan kompetensi yang dimiliki oleh pencan kerja vang tidak
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja
2. Masih terbatasnya kesempatan kena dan adanya pengangguran
3. Keterbatasan dalam pengawasan dan evaluasi

v

|. Peraturan Pemernintah Republik Indonesia Nomor 31 tahun 2006
Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional,
2, Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 6
Fahun 2020 tentang Penyelenggaraan Pemagangan Dalam Negen

* Evaluasi Progam CIPP
Menurut Stufllebeam (2007)
Program Pemagangan Dalam Negen yang < ‘ 1. Comtext
diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kena 2. Inpuat
Provinsi Lampung 3. Process

4, Product

A

Meningkatkan kompetensi peserta vang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja di wilayah Provinsi Lampung

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: Diolah peneliti tahun 2026



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi penelitian secara mendasar adalah suatu pendekatan ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan maksud tertentu yang digunakan dalam
proses penelitian (Sugiyono, 2013). Metode penelitian merupakan cara yang
dipakai oleh peneliti untuk mendekati objek yang diteliti. Metode ini berfungsi
sebagai pedoman agar pengumpulan data berjalan secara efektif dan efisien, serta
analisis data dapat dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk mencapai
hasil terbaik, rancangan penelitian harus dibuat dan dilaksanakan dengan penuh

tanggung jawab.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang menghasilkan data dalam bentuk deskripsi dari ucapan, tulisan, atau perilaku
yang dapat diamati pada subjek penelitian. Pendekatan kualitatif menyajikan
fakta-fakta berdasarkan kata-kata, baik yang disampaikan secara lisan maupun
tertulis, dari sumber data manusia yang telah diamati serta dokumen terkait, untuk
dianalisis demi memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Metode ini dipilih
karena mampu menyesuaikan dengan kenyataan yang kompleks, memperlihatkan
keterkaitan langsung antara peneliti dan informan, serta menunjukkan sensitivitas
yang tinggi dalam memahami pola nilai yang dihadapi selama penelitian. Metode
kualitatif juga memungkinkan penajaman pemahaman yang adaptif dan interaktif

dalam proses penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif, yang
bertujuan menggambarkan kondisi objek atau masalah tanpa bermaksud untuk
membuat generalisasi yang berlaku luas. Penelitian deskriptif fokus pada
mengetahui nilai-nilai variabel secara mandiri, baik satu variabel maupun lebih,

tanpa membandingkan atau menghubungkan variabel tersebut dengan variabel
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lain (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menyajikan gambaran berdasarkan data yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi. Oleh karena itu, data yang dianalisis
dalam laporan penelitian ini berbentuk hasil wawancara dan observasi. Peneliti
memilih  metode ini untuk memperoleh pemahaman yang mendalam,
mendeskripsikan, dan menganalisis pencapaian pelaksanaan program pemagangan
dalam negeri di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung.

3.2 Fokus Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, maka fokus penelitian ini adalah pada evaluasi
program pemagangan dalam negeri yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga
Kerja Provinsi Lampung. Program ini merupakan salah satu bentuk pelayanan
publik yang diberikan oleh pemerintah untuk meningkatkan kompetensi tenaga
kerja, khususnya dalam rangka menurunkan tingkat pengangguran di Provinsi
Lampung dengan dasar pelaksanaan sebagai Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Nomor 6 Tahun 2020 tentang penyelenggaraan program pemagangan di dalam

negeri.

Serta melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program pemagangan dalam

negeri sebagaimana teori evaluasi program menurut Stufflebeam (2007) yang

dibagi menjadi empat komponen, yaitu.

a. Context evaluation (evaluasi konteks)
Evaluasi konteks berfungsi untuk memetakan kondisi organisasi dan target
program , mengidentifikasi kebutuhan serta potensi yang tersedia, serta
mendiagnosis akar masalah utama agar dapar menilai ketepatan tujuan
program dalam menjawab kebutuhan yang telah teridentifikasi. Dijelaskan
sebelumnya, pemagangan adalah bagian dari sistem pelatihan kerja terpadu
antara pelatihan teori dan praktik di perusahaan, bertujuan meningkatkan
kompetensi tenaga kerja dan penyerapan kerja peserta di Provinsi Lampung.

b. Input evaluation (evaluasi masukan)
Evaluasi masukan dalam penelitian ini difokuskan pada identifikasi serta
penilaian terhadap kapabilitas sistem dan penentuan strategi program yang
paling tepat untuk mencapai target kompetensi peserta. hal ini mencakup
pengkajian terhadap desain operasional, ketepatan alokasi anggaran dari
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pemerintah maupun pusat, serta pengaturan jadwal kegiatan selama lima
bulan guna memastikan strategi pelatihan dapat diterapkan secara efektif.
Selain itu, evaluasi ini juga mendalami kesiapan sumber daya pendukung
yang signifikan, seperti ketersediaan kurikulum dan modul pelatihan,
keterlibatan instruktur yang kompeten, kesiapan 191 peserta hasil seleksi
pada Program Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024, hingga pemenuhan
fasilitas sarana prasarana seperti ruang teori, alat praktik, alat pelindung diri,
dan pemberian uang saku bagi peserta.

Process evaluation (evaluasi proses)

Evaluasi proses dalam penelitian ini difokuskan pada identifikasi kendala
operasional secara real-time guna meminimalisir terjadinya kesalahan
prosedur selama implementasi program di lapangan. Tahap ini berfungsi
sebagai penyedia informasi untuk pengambilan keputusan taktis yang bersifat
spontan, sekaligus menjadi instrumen pencatatan dan penilaian terhadap
seluruh dinamika aktivitas pemagangan yang berlangsung dari Juni hingga
November 2024. Fokus penelitian mencakup pemantauan terhadap kepatuhan
durasi pelaksanaan selama lima bulan, sinkronisasi jam kerja praktik di
perusahaan mitra agar tetap sesuai dengan standar ketentuan pelatihan, serta
efektivitas koordinasi antara Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung dengan
pihak perusahaan dalam menjalankan prosedur rekrutmen dan seleksi. Selain
itu, evaluasi ini juga menilai bagaimana peran instruktur dari berbagai
unsur—baik dari perusahaan, instansi pelatihan, maupun dinas terkait—dalam
memberikan pendampingan selama proses pelatihan teori dan praktik
berlangsung.

Product evaluation (evaluasi hasil)

Evaluasi hasil diarahkan untuk mengukur, menginterpretasikan, dan menilai
pencapaian hasil akhir dari Program Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024
di Provinsi Lampung. Evaluasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data
deskriptif dan evaluatif mengenai output program, yang meliputi tingkat
pencapaian kompetensi peserta serta efektivitas penyerapan tenaga kerja ke
perusahaan mitra. Lebih lanjut, evaluasi ini bertujuan untuk menganalisis

dampak program terhadap pengurangan angka pengangguran di Provinsi
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Lampung, mengingat adanya peningkatan jumlah cakupan peserta pada tahun
2024 dibandingkan tahun sebelumnya. Hasil akhir tersebut kemudian
dikorelasikan dengan data pada aspek konteks, masukan, serta proses yang
telah dilalui guna memberikan gambaran menyelurun mengenai nilai
keberhasilan dan kebermanfaatan program bagi seluruh pemangku
kepentingan. Dengan demikian, fokus ini mencerminkan efektivitas
keseluruhan program sebagai indikator utama dalam menentukan
rekomendasi perbaikan atau pengembangan kebijakan pemagangan di masa

yang akan datang.

Dengan memilih empat indikator tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi serta
menguraikan secara mendalam proses evaluasi terhadap program pemagangan
dalam negeri tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja Provinsi
Lampung. Langkah ini diharapkan mampu memetakan gambaran komprehensif
dan sistematika program pemagangan dalam negeri, dengan hasil berupa
Meningkatkan kompetensi peserta yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja di

wilayah Provinsi Lampung

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti mengamati fenomena yang
terjadi secara langsung untuk mengumpulkan data yang akurat sesuai kondisi
sebenarnya. Oleh karena itu, peneliti menetapkan lokasi penelitian di Provinsi
Lampung, khususnya di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung yang beralamat di
Jalan Gatot Subroto No. 28, Tanjung Karang, Kedamaian, Kota Bandar Lampung,
serta melibatkan perusahaan mitra seperti PT Dukonst Sinergi Perdana yang
beralamat di JI. Hanoman No.41, Jaga Baya |, Way Halim, Kota Bandar Lampung
dan Deandra Batik Tulis yag beralamat di JI. Garuda No. 03, Pinang Jaya, Kec.
Kemiling, Kota Bandar Lampung. Pemilihan lokasi ini bukan sekadar
pertimbangan geografis, melainkan didasarkan pada urgensi fungsi dan

permasalahan riil yang terjadi di wilayah tersebut.

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung dipilih sebagai lokus utama karena
kedudukannya sebagai motor penggerak dan penyelenggara program pemagangan

dalam negeri di tingkat provinsi. Lembaga ini memegang mandat otonomi dalam
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mengelola inisiatif pemerintah sesuai dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Pemagangan Dalam Negeri.
Sebagai instansi pelaksana, Dinas Tenaga Kerja memiliki akses terhadap data
komprehensif mengenai kebijakan, alokasi anggaran pusat, hingga mekanisme
koordinasi dengan industri yang menjadi objek evaluasi dalam model CIPP.
Urgensi lokasi ini semakin diperkuat oleh tantangan ketenagakerjaan yang
dihadapi Provinsi Lampung, di mana tingkat pengangguran masih didominasi oleh

lulusan pendidikan menengah yang mengalami kesenjangan kompetensi.

Selain peran instansi pemerintah, pelibatan PT Dukonst Sinergi Perdana dan
Deandra Batik Tulis Lampung sebagai lokasi penelitian lapangan memberikan
gambaran riil mengenai implementasi teknis di sektor industri yang berbeda.
Melalui lokasi-lokasi ini, peneliti dapat melakukan evaluasi terhadap proses
pembimbingan instruktur, pemenuhan fasilitas sarana prasarana, hingga
pencapaian kompetensi peserta secara langsung. Keberadaan perusahaan mitra ini
melengkapi data penelitian dengan perspektif dari sisi pengguna tenaga kerja,
sehingga hasil evaluasi produk yang dihasilkan benar-benar mencerminkan
efektivitas program dalam menjawab kebutuhan pasar kerja. Dengan demikian,
pemilihan lokasi penelitian di Disnaker Provinsi Lampung dan perusahaan mitra
terkait merupakan langkah krusial untuk membedah seluruh aspek evaluasi CIPP
secara holistik. Keterkaitan antara kebijakan di tingkat dinas dan implementasi di
tingkat perusahaan mitra menjadi basis data utama dalam merumuskan
rekomendasi strategis bagi pengembangan program pemagangan di masa yang

akan datang.

3.4 Sumber Data

Peneliti menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari sumbernya melalui pengamatan langsung atau
wawancara serta proses pencatatan pertama kali. Sedangkan data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti buku dan

materi relevan dengan tujuan penelitian.
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari
sumber pertama, seperti melalui wawancara, observasi, atau survei dengan
tujuan khusus untuk penelitian yang sedang dilakukan. Data primer diperoleh
secara langsung dan masih dalam bentuk mentah dari informan dan harus
dianalisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan langsung
dari Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung sebagai penyelenggara program
pemagangan dalam negeri yang bertugas melaksanakan pelatihan kerja dan
pemagangan di wilayah tersebut.
b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber data yang diperoleh
secara tidak langsung melalui dokumen-dokumen yang telah tersedia dan
dikumpulkan oleh pihak lain sebelum penelitian ini dilakukan. Data ini
berfungsi sebagai pendukung utama serta penyedia konteks makro guna
memperkuat analisis terhadap pelaksanaan Program Pemagangan Dalam
Negeri. Adapun sumber data sekunder yang digunakan meliputi Petunjuk
Teknis Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024 yang diterbitkan oleh
Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) RI sebagai landasan regulasi,
Laporan Akhir Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024 dari Dinas Tenaga
Kerja Provinsi Lampung sebagai data capaian operasional, serta data statistik
dari Badan Pusat Statistik (BPS) untuk meninjau indikator ketenagakerjaan
daerah. Meskipun data sekunder ini terkadang bersifat umum, penggunaannya
sangat krusial untuk memberikan validasi terhadap temuan di lapangan serta
menyusun gambaran menyeluruh mengenai keberhasilan program dalam

skala provinsi.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah tahap yang sangat penting dalam penelitian

karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. Jika teknik

pengumpulan data tidak diketahui dengan baik, peneliti tidak akan berhasil

mengumpulkan data yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan (Sugiyono,

2013). Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dalam kondisi alami

(natural setting), adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut.

a.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti ketika ingin melakukan studi awal guna mengidentifikasi
permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, wawancara juga dipakai untuk
menggali informasi yang lebih mendalam dari para responden. Teknik ini
bergantung pada laporan pribadi dari responden (self-report), yang
didasarkan pada pengetahuan, pengalaman, atau keyakinan individu tersebut
(Sugiyono, 2013).

Proses wawancara diawali dengan menyepakati waktu pelaksanaannya
bersama informan. Selanjutnya, wawancara berlangsung dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah tersedia dalam pedoman
wawancara. Selain itu, peneliti juga menambahkan pertanyaan-pertanyaan
tambahan di luar pedoman untuk menggali informasi secara lebih mendalam

selama sesi berlangsung. Berikut ini adalah daftar informan dalam penelitian

ini:
Tabel 5. Daftar Informan Penelitian
No Informan Tanggal Wawancara Infromasi yang Didapat
1.  Drs. Tabrizal Satiya, M. Si. 12 Januari 2026 Mengenai kebutuhan, tujuan,
(Kepala Bidang Pelatihan dan latar belakang pelaksanaan
dan Produktivitas Tenaga program pemagangan.

Kerja Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Lampung)

2. Novi Artha Tambunan, S. E, 24 November 2025 Untuk melihat melihat, sumber
M. M (Kepala Seksi daya, strategi, dan perencamaan
Pemagangan Tenaga Kerja program. Serta  menegani
Dinas Tenaga Kerja Provinsi pelaksanaan  kegiatan  dan
Lampung) manajemen program.

3. Murti Sidharata, S. T 20 Januari 2026 Mengenai  latar  belakang,
(Human Relations/HR PT. kebutuhan, dan  relevansi

Dukonst Sinergi Perdana) program  pemagangan bagi
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No Informan Tanggal Wawancara Infromasi yang Didapat
perusahaan,  serta  melihat
pelaksanaan kegiatan
pemagangan di perusahaan.

4. Andri Suprianto (Owner 30 Januari 2026 Mengenai  latar  belakang,
Deandra Batik Tulis kebutuhan,  dan  relevansi
Lampung) program  pemagangan  bagi

perusahaan, serta  melihat
pelaksanaan kegiatan
pemagangan di perusahaan.

5. Yudha Dwi Randika 13 Januari 2026 Mengenai transformasi
(Alumni Peserta keterampilan teknis, perubahan
Pemagangan 2024) etika kerja, serta dampak

program terhadap peluang karir
dan proses penyerapan di dunia

kerja.
6. Andi Prayoga (Alumni 13 Januari 2026 Mengenai transformasi
Peserta Pemagangan 2024) keterampilan teknis, perubahan

etika kerja, serta dampak
program terhadap peluang karir
dan proses penyerapan di dunia

kerja.
7. Saskia Putri (Alumni Peserta 24 Januari 2026 Mengenai transformasi
Pemagangan 2024) keterampilan teknis, perubahan

etika Kkerja, serta dampak
program terhadap peluang karir
dan proses penyerapan di dunia

kerja.
8.  Fikri Afifi (Alumni Peserta 25 Januari 2026 Mengenai transformasi
Pemagangan 2024) keterampilan teknis, perubahan

etika kerja, serta dampak
program terhadap peluang karir
dan proses penyerapan di dunia
kerja.

Sumber: Diolah peneliti, 2026

b. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2013), menyatakan bahwa observasi
merupakan fondasi dari seluruh ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
dapat melakukan penelitian berdasarkan data, yaitu fakta-fakta dari dunia
nyata yang diperoleh melalui proses pengamatan. Observasi dilakukan
untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai suatu kejadian guna

menjawab pertanyaan penelitian.

Pengamatan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pengamatan
partisipatif (dengan berperan serta) dan non-partisipatif (tanpa berperan
serta). Pada pengamatan non-partisipatif, pengamat hanya melakukan fungsi

pengamatan tanpa terlibat langsung. Sedangkan pada pengamatan
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partisipatif, pengamat berperan ganda sebagai pengamat sekaligus anggota
resmi dari kelompok yang diamati. Dalam penelitian ini, observasi yang
dilakukan adalah observasi non-partisipatif, di mana peneliti mengamati
program pemagangan dalam negeri dengan memanfaatkan sumber-sumber
terkait tanpa ikut terlibat langsung.
c. Dokumentasi

Data yang diperoleh berupa dokumen, yaitu bahan tertulis yang disimpan.
Dokumen ini dapat berupa memorabilia, korespondensi, maupun dokumen
audiovisual. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumen secara
langsung di lapangan, khususnya dokumen yang terkait dengan program
pemagangan dalam negeri yang meliputi yaiut, Petunjuk Teknis
Pemagangan Dalam Negeri Dana Tugas Pembantuan Pusat Tahun 2024,
Manual Pemagangan, dan Laporan Pemagangan Tahun 2024. Penggunaan
dokumen-dokumen tersebut bertujuan untuk melakukan verifikasi data guna

memperkuat hasil temuan yang diperoleh dari lapangan.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dari berbagai sumber
menggunakan berbagai teknik (triangulasi), dan proses ini berlangsung terus-
menerus hingga data mencapai kondisi jenuh. Menurut Sugiyono (2013), analisis
data adalah suatu proses sistematis untuk mencari, mengatur, dan menyusun data
yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini
mencakup pengelompokan data ke dalam kategori, pemecahan data menjadi unit-
unit lebih kecil, penggabungan data secara sintesis, pengaturan pola data,
pemilihan informasi yang penting untuk dikaji, serta penyusunan kesimpulan agar
data tersebut tersebut mudah dipahami oleh peneliti maupun pihak lain. Berikut
langkah-langkah dalam teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
(Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2013).
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Penyajian

Data Data

Reduksi < » Verifikazi atan
Data Penarikan Kesimpulan

3 Pengumpulan 3

Gambar 2. Alur Penelitian Menurut Miles dan Huberman
Sumber: Sugiyono, 2013.

a. Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara mendalam, studi dokumentasi, serta penelusuran literatur yang
relevan. Proses ini berjalan secara berkesinambungan sepanjang periode
penelitian, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola
signifikan serta menyaring informasi yang selaras dengan fokus evaluasi
program. Data diperoleh dari informan utama seperti Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Lampung, pihak perusahaan mitra (PT. Dunkost Sinergi Perdana
dan Deandra Batik Tulis Lampung), dan para alumni Program
Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024, guna membangun pemahaman
yang komprehensif mengenai realitas pelaksanaan kebijakan pemagangan
di lapangan.
b. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data adalah proses merangkum dan memilih informasi yang
utama, memusatkan perhatian pada hal-hal penting yang diperoleh dari
catatan lapangan selama proses pengumpulan data berlangsung. Peneliti
secara berkelanjutan merangkum dan memfokuskan perhatian pada
informasi-informasi pokok. Melalui tahap ini, data kompleks hasil
wawancara dengan para informan utama dirapikan dan dikelompokkan
agar memberikan gambaran yang lebih tajam dan terorganisir. Proses
reduksi ini berfungsi untuk mempermudah peneliti dalam melakukan
penyajian data dan penarikan kesimpulan, sehingga hasil evaluasi terhadap
Program Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024 tetap fokus pada nilai
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keberhasilan dan kebermanfaatan program secara menyeluruh. Dengan
demikian, data yang telah pengumpulan data berikutnya serta
mempermudah pencarian data bila diperlukan.
c. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah penyajian data yang
merupakan langkah untuk mengatur dan menyusun informasi yang sudah
terkumpul agar lebih rapi serta mudah dibaca. Setelah data hasil
wawancara dengan para informan, informasi tersebut kemudian
diceritakan kembali dalam bentuk tulisan yang mengalir atau uraian
singkat. Dengan cara ini, peneliti bisa melihat gambaran besar serta
hubungan antara masalah dan hasil yang ditemukan di lapangan. Melalui
susunan data yang jelas ini, peneliti menjadi lebih mudah untuk
memahami apa yang sebenarnya terjadi selama program pemagangan
berlangsung dan akhirnya bisa menarik kesimpulan yang tepat mengenai
keberhasilan program tersebut.
d. Conclusion (Kesimpulan)

Tahap ini merupakan langkah akhir dalam proses analisis data. Pada tahap
penarikan kesimpulan, peneliti menyusun intisari dari indikator-indikator
yang menjadi fokus penelitian berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang telah dikumpulkan. Dengan cara ini, peneliti dapat
memperoleh jawaban vyang jelas mengenai pelaksanaan program

pemagangan dalam negeri.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan tidak hanya terbatas pada dua aspek
tersebut, melainkan melibatkan beberapa teknik seperti uji kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Validitas mengacu pada
sejauh mana data yang dikumpulkan benar-benar mencerminkan fenomena yang
sedang diteliti, sedangkan reliabilitas berhubungan dengan konsistensi hasil
penelitian jika dilakukan pengulangan. Meski begitu, penekanannya umumnya
lebih sering pada validitas dan reliabilitas dalam praktik penelitian. Dengan
demikian, beberapa tahapan teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif,

yaitu sebagai berikut.
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a. Kredibilitas (Credibility)
Kredibilitas menjadi kriteria utama yang wajib dipenuhi oleh peneliti.
Aspek ini mengharuskan adanya korelasi yang nyata antara hasil temuan
dengan kondisi objektif di lapangan guna memvalidasi keabsahan data
yang disajikan. Uji ini dilakukan agar data yang dikumpulkan valid, dapat
dipercaya, dan sesuai dengan kenyataan di lapangan. Strategi utama yang
diterapkan dalam penelitian ini untuk memperkuat keabsahan data adalah
melalui teknik triangulasi, yaitu triangulasi sumber, dimana pendekatan ini
dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek kembali data yang
diperoleh dari berbagai sudut pandang berbeda, yaitu pihak dari Dinas
Tenaga Kerja Provinsi Lampung, pihak pemberi kerja seperti PT Dukonst
Sinergi Perdana dan Deandra Batik Tulis, serta para alumni peserta
pemagangan tahun 2024. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang utuh dan menghindari subjektivitas dalam melihat
keberhasilan program.
b. Transferabilitas

Transferabilitas adalah kemampuan hasil penelitian untuk diterapkan atau
digunakan dalam konteks atau situasi lain di luar konteks penelitian awal.
Dalam penelitian kualitatif, konsep ini bukan tentang generalisasi statistik
seperti pada penelitian kuantitatif, melainkan tentang sejauh mana temuan
penelitian dapat dipahami dan diaplikasikan oleh pembaca di lingkungan
yang berbeda. Transferabilitas menekankan pentingnya deskripsi tebal
untuk memungkinkan interpretasi dan penerapan yang tepat oleh pengguna
hasil penelitian. Untuk memastikan hal tersebut, peneliti menyusun
laporan secara mendalam, teratur, dan menggunakan bahasa yang
sederhana agar mudah dipahami. Seluruh penyusunan laporan ini
dilakukan dengan mengikuti standar pedoman penulisan ilmiah
Universitas Lampung tahun 2020. Dengan menyajikan deskripsi yang
sangat jelas mengenai evaluasi Program Pemagangan di Provinsi
Lampung, diharapkan pembaca mendapatkan gambaran yang utuh dan
dapat mempertimbangkan penggunaan hasil penelitian ini pada lokasi atau

program serupa di masa mendatang.
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c. Dependabilitas
Dependabilitas adalah ukuran sejauh mana hasil penelitian kualitatif dapat
menunjukkan konsistensi dan stabilitas jika penelitian tersebut diulang
oleh peneliti lain dengan waktu yang berbeda, asalkan menggunakan
metodologi dan instrumen yang sama. Uji dependabilitas biasanya
dilakukan melalui audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Proses
audit ini dilakukan bersama dosen pembimbing guna memastikan bahwa
metodologi yang digunakan konsisten dan hasil evaluasi Program
Pemagangan Dalam Negeri Tahun 2024 dapat dipertanggungjawabkan
secara akademis.

d. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif adalah konsep yang berkaitan
dengan objektivitas penelitian, yaitu sejaun mana hasil penelitian dapat
dikonfirmasi dan dipertanggungjawabkan oleh orang lain di luar peneliti.
Uji konfirmabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan
bahwa hasil evaluasi yang disajikan benar-benar objektif dan didasarkan
pada data yang ditemukan di lapangan. Peneliti melakukan uji ini
bersamaan dengan uji dependabilitas, di mana dosen pembimbing

memeriksa apakah kesimpulan yang diambil sudah sesuai.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi program
pemagangan dalam negeri tahun 2024 di Provinsi Lampung dengan menggunakan
model CIPP, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan program ini telah
mencapai tingkat keberhasilan yang sangat tinggi dan efektif dalam mencapai
tujuan strategisnya. Berdasarkan hal tersebut, ditemukan bahwa dua indikator
yakni konteks (context) dan produk (product) menunjukkan hasil yang sangat
unggul, namun sayangnya masih terdapat dua indikator lagi yakni masukan
(input) dan proses (process) yang memiliki catatan kekurangan dalam aspek

teknis pelaksanaannya.

Pada aspek konteks, program ini terbukti menjadi instrumen kebijakan yang
sangat relevan dalam mengatasi persoalan mendasar ketenagakerjaan di Provinsi
Lampung, terutama dalam memitigasi tingginya angka pengangguran terbuka
serta memperkecil celah kompetensi (skill gap) yang menjadi penghalang utama
bagi tenaga kerja lokal untuk memasuki dunia industri. Keberhasilan ini didukung
oleh aspek masukan yang matang, di mana kerja sama antara alokasi anggaran
pusat melalui dana Tugas Pembantuan dengan ketersediaan instruktur profesional
di perusahaan mitra telah menciptakan ekosistem pelatihan yang berkualitas.
Meskipun terdapat dinamika administratif terkait ketepatan waktu distribusi uang
saku, hal tersebut tidak mengurangi kualitas teknis seleksi dan penempatan peserta
yang dilakukan secara akurat oleh Dinas Tenaga Kerja bersama pihak perusahaan
guna menjamin terciptanya keselarasan antara kualifikasi peserta dengan
kebutuhan riil di lapangan kerja, meskipun masih terdapat kekurangan pada aspek

jangkauan sosialisasi program yang belum merata.
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Selanjutnya, pada tahap evaluasi proses implementasi program ditemukan berjalan
efektif, walaupun masih ditemukan dinamika administratif terkait ketepatan waktu
distribusi uang saku. Pada evaluasi produk, ditemukan bahwa implementasi
program telah bertransformasi dari sekadar kegiatan formalitas menjadi sebuah
wadah pengembangan sumber daya manusia yang bersifat fungsional dan
berkelanjutan. Proses pendampingan intensif selama lima bulan di lingkungan
industri nyata telah berhasil membentuk mentalitas profesional, kedisiplinan
tinggi, serta penguasaan keahlian teknis (hard skill) yang dibuktikan melalui
perolehan sertifikasi kompetensi resmi. Dampak yang paling signifikan dari
program ini adalah angka penyerapan tenaga kerja yang mencapai 90%, di mana
sebagian besar peserta langsung mendapatkan kontrak kerja permanen pasca-
pemagangan dan mampu mempertahankan posisi tersebut hingga dua tahun
kemudian. Hal ini menegaskan bahwa program pemagangan bukan hanya berhasil
secara administratif, tetapi juga secara sosial-ekonomi karena mampu mengubah
status peserta dari pencari kerja menjadi tenaga kerja produktif yang mandiri.
Keberhasilan retensi kerja ini menjadi bukti valid bahwa kualitas lulusan
pemagangan tahun 2024 telah memenuhi standar profesional pasar kerja, sehingga
program ini layak dikategorikan sebagai model intervensi pemerintah yang sangat
berhasil dalam menciptakan stabilitas ekonomi bagi masyarakat di Provinsi

Lampung.

5.2 SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut adalah
saran dan rekomendasi strategis yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi keberlanjutan Program Pemagangan Dalam Negeri di Provinsi
Lampung. Rekomendasi ini ditujukan untuk mengoptimalkan efektivitas program

dalam meningkatkan kompetensi dan penyerapan kerja peserta.

1. Perluasan sosialiasasi dan ekuitas peluang

Disarankan bagi Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung untuk melakukan
reorientasi strategi komunikasi publik dalam mempromosikan program
pemagangan agar tidak hanya terfokus pada platform informasi yang bersifat

konvensional atau terbatas pada jaringan personal tertentu. Maksud dari saran ini
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adalah agar pemerintah dapat menciptakan aksesibilitas informasi yang setara bagi
seluruh lapisan masyarakat, khususnya bagi para pemuda di wilayah perdesaan
atau pelosok daerah yang selama ini seringkali mengalami Kketertinggalan

informasi (information gap).

Upaya ini dapat diimplementasikan melalui optimalisasi media sosial dengan
konten yang lebih informatif, serta menjalin kolaborasi dengan perangkat desa
atau instansi pendidikan di tingkat lokal untuk melakukan sosialisasi langsung di
tengah masyarakat. Hal ini menjadi sangat krusial karena program yang didanai
oleh negara ini memiliki sifat inklusif dan harus dapat dinikmati oleh seluruh
warga negara tanpa memandang latar belakang kedekatan akses. Dengan adanya
pemerataan informasi, program pemagangan diharapkan dapat menarik minat
talenta-talenta potensial dari berbagai wilayah di Lampung, sehingga misi
pemerintah dalam melakukan pemerataan kualitas sumber daya manusia dan
pengentasan kemiskinan melalui jalur kompetensi dapat tercapai secara lebih luas

dan berkeadilan.

2. Optimalisasi Tata Kelola Administrasi dan Manajemen Finansial
Peningkatan efisiensi dalam prosedur administrasi finansial, khususnya terkait
mekanisme distribusi uang saku peserta, perlu menjadi prioritas dalam perbaikan
manajemen program. Berdasarkan temuan penelitian, keterlambatan penyaluran
tunjangan penunjang sering kali menjadi hambatan nonteknis. Peneliti
menyarankan agar Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung melakukan sinkronisasi
data yang lebih integratif dengan kementerian terkait guna memangkas
memangkas ketidakefektifan birokrasi.

Maksud dari rekomendasi ini adalah agar tercipta suatu sistem monitoring
keuangan yang transparan dan tepat waktu, sehingga hak-hak finansial peserta
dapat terpenuhi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dalam Petunjuk
Teknis. Dengan menjamin kelancaran arus kas tunjangan, pemerintah secara tidak
langsung telah menjaga moralitas kerja dan motivasi belajar peserta, sehingga

mereka dapat berkonsentrasi penuh dalam menyerap kompetensi di tempat kerja.
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3. Penguatan Keberlanjutan Startegis

Peneliti menyarankan agar terdapat upaya sistematis dalam menyinkronkan
kurikulum pelatihan di tempat pemagangan dengan dinamika standar kompetensi
global yang terus berkembang. Maksud dari rekomendasi ini adalah agar materi
yang diserap oleh peserta tidak hanya bersifat teknis statis, tetapi juga mencakup
adaptasi terhadap teknologi terbaru dan kebutuhan manajerial yang relevan. Dinas
tenaga kerja bersama Forum Komunikasi Jejaring Pemagangan (FKJP)
diharapkan mampu memfasilitasi dialog rutin antara dunia pendidikan dan dunia
industri guna memastikan bahwa output dari program ini benar-benar memiliki

kualifikasi yang diinginkan (future-ready skills).
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